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KATA PENGANTAR
KEPALA BPTP JAWA TIMUR

Laju peningkatan produktivitas padi di Jawa Timur
cenderung melandai, namun berbagai rekayasa terus
dilakukan untuk memacu peningkatan produktivitas
padi. Di samping varietas unggul baru, pemupukan
dan pengairan yang tepat, peningkatan produktivitas
padi dapat dilakukan melalui rekayasa populasi
tanaman dengan pengaturan jarak tanam yang tepat.
Jajar legowo (jarwo) merupakan salah satu sistem
tanam untuk meningkatkan produktivitas padi melalui
pangaturan jarak tanam tersebut. Penanaman jarwo 2 : 1 dengan jarak
tanam (20-25 cm x 10-12,5 cm) x 40-50 cm dapat meningkatkan populasi
tanaman padi sekitar 30% dan mampu meningkatan produktivitas padi
0,5-1,0 t/ha. Atas dasar itulah salah satu program Kementerian Pertanian
untuk meningkatkan produktivitas padi adalah pengembangan sistem tanam
jarwo. Hambatan pengembangan sistem tanam jarwo selama ini adalah
belum terbiasanya regu tanam dan adanya tambahan tenaga kerja dalam
penerapan sistem tanam jarwo. Oleh karena itu pelatihan.dan peningkatan
pemahaman sistem tanam jarwo kepada petugas lapang dan regu tanam
perlu dilakukan. Sementara untuk mengatasi kelangkaan tenaga kerja,
mempercepat keserentakan tanam dan menghemat biaya tanam,
Balitbangtan telah mengembangkan alat tanam jarwo yaitu Indo Jarwo
Transplanter.

Buku sistem tanam jajar legowo padi ini disusun untuk menyamakan
persepsi dan pemahaman dalam implementasi tanam jarwo di lapangan
kepada petugas lapang dan regu tanam padi. Kepada penyusun dan pihak-
pihak terkait yang membantu penyusunan buku ini disampaikan
penghargaan dan terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat guna
mendorong pengembangan sistem tanam jarwo dalam memacu
peningkatan produktivitas padi di Jawa Timur.

Malang, Juni 2016

Kepala B”TP Jawa Timur,

Dr.Ir. Tri Sudaryono, MS
NIP. 19580820 198303 1 002
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KATA PENGANTAR
KEPALA DINAS PERTANIAN PROVINSI
JAWA TIMUR

Pemerintah bertekad meningkatkan produksi
pangan (padi, jagung dan kedelai) guna mencapai
swasembada dalam waktu tiga tahun (2015-2017).
Jawa Timur mempunyai peran dan posisi yang
strategis terkait hal tersebut dengan memberikan
kontribusi secara nasional terhadap kebutuhan beras
sekitar 19%, jagung 30% dan kedelai 40%. Khusus
untuk padi, upaya peningkatan produksi masih
bertumpu pada lahan sawah, sedangkan luas sawah
mengalami penurunan dari tahun ke tahun seiring
berkembangnya jumlah penduduk dan industri sehingga semakin banyak
sawah pertanian yang terkonversi ke lahan non pertanian.

Saya menyambut baik program Kementerian Pertanian untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas padi melalui rekayasa teknologi
salah satunya sistemn tanam jajar legowo. Dalam mempercepat penyebaran
dan penerapan teknologi tersebut dibutuhkan pengawalan dan kerja keras
dari petugas lapangan untuk mendampingi kelompok tani dalam mene-
rapkan teknologi tanam jajar legowo. Saya berharap Buku Sistem Tanam
Jajar Legowo Padi Spesifik Lokasi Jawa Timur ini dapat dijadikan acuan
seluruh jajaran penyuluh dan petugas lapang dalam melaksanakan pen-
dampingan penerapan sistem tanaman jajar legowo.

Saya sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak
yang telah menyusun dan menerbitkan buku ini. Akhirmya saya berharap,
semoga buku ini bermanfaat dalam upaya meningkatkan produksi dan
produktivitas padi di Jawa Timur.

Surabaya, Juni 2016
Kepala Di

Dr. Ir. Wibowo Eko Putro, MMT
NIP. 19561130 198302 1 003
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I. PENDAHULUAN

Sasaran produksi padi pada tahun 2016 untuk memenuhi
kebutuhan beras Nasional sebesar 76,23 juta ton gabah kering
giling (GKG) dan Jawa Timur mendapatkan target produksi sebesar
13.378.915 ton GKG melalui luas tanam 2.282.304 ha, luas panen
2.191.020 ha dan rata-rata produktivitas 61,44 ku/ha. Banyak
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai sasaran produksi
tersebut antara lain adanya penyusutan areal sawah di Jawa
Timur rata-rata sebesar 5,0%/tahun (Biro Pusat Statistik, 2007).
Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya peningkatan pro-
duktivitas dengan intensifikasi lahan melalui terobosan penerapan
inovasi teknologi pendekatan pengelolaan tanaman dan sumber-
daya terpadu (PTT) yang bersifat spesifik lokasi. Dalam penerapan
PTT, terdapat beberapa pilihan komponen yang disesuaikan dengan
permasalahan dan potensi sumberdaya masing-masing wilayah.
Tersedianya paket teknologi yang baik, belumlah cukup untuk
mendorong peningkatan produktivitas tanaman. Menurut Manwan
dan Oka (1990) terdapat empat hal yang harus dipenuhi secara
bersamaan agar usaha peningkatan produksi dapat terlaksana
dengan baik, yakni (1) tersedianya paket teknologi yang tepat
sesuai dengan agroekologi, (2) ketersediaan sarana dan prasarana
serta pasar dengan harga layak, (3) bimbingan penyuluhan dan
pelayanan dari pemerintah, dan (4) partisipasi petani secara aktif.

Salah satu teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas
padi adalah pengaturan jarak tanam atau populasi melalui sistem
tanam jajar legowo. Sistem tanam jajar legowo terinspirasi dari
fakta di lapang bahwa tanaman di tepi pematang mempunyai
pertumbuhan yang lebih subur, anakan lebih banyak dan produk-
sinya lebih baik dibandingkan tanaman di tengah. Untuk menda-
patkan semua tanaman menempati posisi pinggir maka dianjurkan
sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan teknik setiap dua baris
tanaman diselingi satu baris yang kosong dengan lebar dua kal
jarak tanam, dan pada jarak tanam dalam baris yang memanjang
di perpendek menjadi setengah jarak tanam dalam barisannya.
Sistem tanam jajar legowo 2:1 mampu mengurangi kehampaan
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akibat efek tanaman pinggir (Badan Litbang Pertanian, 2007).
Hasil penelitian Abdulrachman et a/. (2011) menunjukkan bahwa
sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam (50 x 25 x
12,5) cm mampu meningkatkan hasil antara 9,63-15,44%
dibanding cara tanam tegel. Selain itu, upaya penanggulangan
gulma, pemupukan dan penyemprotan dapat dilakukan dengan
lebih mudah.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya
peningkatan produksi padi pada tahun 2016 akan difokuskan
melalui pengembangan penerapan teknologi tanam jajar legowo
(Jarwo). Namun demikian, penerapan jajar legowo di lapangan
masih menunjukkan banyak variasi. Hal ini dimungkinkan akibat
dari pemahaman mengenai sistem tanam legowo masih sangat
beragam walaupun memiliki konsep dasar yang sama. Pema-
haman terhadap teknologi tanam jajar legowo padi menjadi penting
agar manfaat yang akan diperoleh dari penerapannya menjadi
lebih optimal. Oleh karena itu diperlukan buku penerapan sistem
tanam jajar legowo padi dengan harapan dapat mempermudah
penerapan di lapangan, tidak menyimpang dari konsepnya dan
mampu meningkatkan produktivitas padi.
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II. PENGERTIAN TANAM JAJAR LEGOWO

Sistem tanam jajar legowo adalah pola bertanam yang ber-
selang-seling antara dua baris tanaman padi dan satu baris kosong
atau yang disebut dengan jajar legowo 2:1. Istilah Legowo di
ambil dari bahasa jawa, yaitu berasal dari kata “lego" berarti luas
dan "dowo" berarti memanjang. Pada awalnya tanam jajar legowo
umum diterapkan untuk daerah yang banyak serangan hama
dan penyakit, atau kemungkinan terjadinya keracunan besi. Pada
sistem jajar legowo jarak tanam dalam baris lebih rapat dari pada
jarak tanam pada tegel (setengah jarak tanam tegel), dengan
maksud untuk mengkompensasi populasi tanaman pada baris
yang dikosongkan. Pada baris kosong, di antara unit legowo,
dapat dibuat parit dangkal untuk mengumpulkan keong mas,
menekan tingkat keracunan besi pada tanaman padi atau untuk
pemeliharaan ikan kecil. Sistem tanam jajar legowo kemudian
berkembang untuk mendapatkan hasil panen yang lebih tinggi
dibanding sistem tanam tegel melalui penambahan populasi
tanaman.

Pada penerapannya, perlu diperhatikan tingkat kesuburan tanah
pada areal yang akan ditanami. Jika tergolong subur, maka
disarankan untuk menerapkan jarak tanam yang lebih lebar,
sedangkan pada areal yang kurang subur, maka jarak tanam
yang digunakan lebih rapat. Saat ini, sudah mulai banyak petani
yang mengadopsi dan merasakan manfaat sistem tanam jajar
legowo. Dengan sistem ini, populasi tanaman dapat ditingkatkan
sehingga gabah yang dipanen juga meningkat dan pada gilirannya
diperoleh peningkatan keuntungan.
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III. PRINSIP TANAM JAJAR LEGOWO

Sistem tanam jajar legowo adalah suatu rekayasa teknologi
untuk mendapatkan populasi tanaman padi lebih dari 160.000
rumpun per hektar. Penerapan tanam jajar legowo selain mening-
katkan populasi pertanaman, juga mampu meningkatkan cahaya
matahari yang dapat diterima oleh tanaman sehingga tanaman
dapat berfotosintesa lebih baik dan menambah kelancaran sirkulasi
udara di sekeliling tanaman. Selain itu, dengan posisi semua
tanaman berada di pinggir diharapkan memberikan produksi yang
lebih tinggi dan kualitas gabah yang lebih baik, mengingat pada
sistem tanam jajar legowo terdapat ruang terbuka seluas 25-
50%, sehingga tanaman dapat menerima sinar matahari secara
optimal yang berguna dalam proses fotosintesis (Suriapermana
et al. 2000), dan akhirnya pertumbuhan seluruh tanaman menjadi
optimal seperti yang berada di tepi pematang. Dalam buku ini,
dibatasi pada penerapan sistem tanam legowo 2:1. Penerapan
sistem tanam jajar legowo 2:1 disarankan menggunakan jarak
20-25 cm antar baris sempit; 10-12,5 cm jarak dalam baris; dan
40-50 cm sebagai jarak antar baris lebar atau ditulis (20 x 10 x
40) cm atau (25 x 12,5 x 50) cm. Sistem tanam legowo 2:1
dengan jarak tanam (25 x 12,5 x 50) cm akan menghasilkan
jumlah populasi tanaman per ha sebanyak 213.000 rumpun, serta
meningkatkan populasi 31% dibanding pola tanam tegel (25 x
25) cm yang hanya 160.000 rumpun/ha, sedangkan bila meng-
gunakan jarak tanam (20 x 10 x 40) cm menghasilkan jumlah
populasi tanaman per ha sebanyak 360.000 rumpun, serta akan
meningkatkan populasi 44% dibanding pola tanam tegel (20 x
20) cm yang hanya 250.000 rumpun/ha. Dengan pola tanam ini,
seluruh barisan tanaman akan mendapat tanaman sisipan
(Gambar 1). Barisan tanaman yang renggang diatur searah barat-
timur agar distribusi cahaya dan sirkulasi udara secara optimal
dapat dimanfaatkan tanaman secara merata.
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Gambar 1. [lustrasi rekayasa populasi per satuan luas melalul sistem
tanam jajar legowo 2:1

25 cm x 12,5 cm x 50 cm (atas) dan 20 cm x 10 cm x 40 cm
(bawah)
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IV. KEUNTUNGAN TANAM JAJAR LEGOWO

Menurut Sembiring (2001), sistem tanam jajar legowo merupa-

kan salah satu komponen PTT pada padi sawah yang apabila
dibandingkan dengan sistem tanam lainnya memiliki keuntungan
sebagai berikut:

1.

Terdapat ruang terbuka yang lebih lebar di antara dua kelompok
barisan tanaman yang akan memperbanyak cahaya matahari
masuk ke setiap rumpun tanaman padi sehingga meningkatkan
aktivitas fotosintesis yang berdampak pada peningkatan
produktivitas tanaman.

. Sistem tanaman berbaris ini memberi kemudahan petani dalam

pengelolaan usahataninya (Gambar 2) seperti: pemupukan
susulan yang diberikan pada baris tanaman yang sempit (tidak
disebar), penyiangan dengan menggunakan alat bantu osrok,
pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit (penyemprotan).
Disamping itu juga lebih mudah dalam mengendalikan tikus.

. Meningkatkan jumlah tanaman pada kedua bagian pinggir untuk

setiap set legowo, sehingga berpeluang untuk meningkatkan
produktivitas tanaman akibat peningkatan populasi.

. Sistem tanaman berbaris ini juga berpeluang bagi pengem-

bangan sistem produksi padi—ikan (mina padi) atau parlebek
(kombinasi padi, ikan lele, dan bebek).

. Meningkatkan produktivitas padi hingga mencapai 10-15%.

Foto: Budl R Foto: Budi R

Gambar 2. Pemupukan dan penyiangan lebih efektif/efisien
pada cara tanam jajar legowo 2:1
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V. TEKNIK PENANAMAN JAJAR LEGOWO 2 :1

Bibit padi perlu disiapkan terlebih dahulu di tempat pesemaian
guna menjamin diperolehnya bibit tanaman yang kuat dan sehat.
Benih yang diperlukan sekitar 30 kg/ha dan tempat untuk
membuat pesemaian harus diperhatikan agar diperoleh bibit yang
baik dengan persyaratan:

1. Tanah harus subur, banyak mengandung humus dan gembur

2. Lokasi terbuka sehingga sinar matahari dapat dipergunakan
sepenuhnya dan jauh dari lampu untuk menghindari ngengat
penggerek batang

3. Dekat dengan sumber air untuk memudahkan penyiraman

Terdapat dua macam pesemaian yaitu pesemaian basah yang
dilakukan di lahan sawah dan pesemaian kering/dapog yang dapat
dilakukan di dalam atau di luar lahan sawah dengan menggunakan
cetakan.

1. Pesemaian basah

Dalam membuat pesemaian basah harus dipilih tanah sawah
yang betul-betul subur. Rumput-rumput dan jerami dibersihkan,
kemudian sawah digenangi air agar tanah menjadi lunak, rumput
dan serangga yang dapat merusak bibit mati. Selanjutnya, tanah
dibajak/digaru dua kali, sekaligus dibuat petakan dengan ukuran
lebar 120 cm, panjang S00-600 cm. Area pesemaian yang disiap-
kan seluas 3-5 % (300-500 m2/ha) dari total sawah yang ditanami
padi. Diusahakan pembuatan pesemaian secara berkelompok agar
efisien, memudahkan pengendalian OPT sehingga didapatkan bibit
yang sehat (Gambar 3). Antara petakan yang satu dengan yang
lain diberi jarak 30 cm sebagai selokan yang dapat digunakan
untuk memudahkan penaburan benih, pengairan, pemupukan,
penyemprotan hama, penyiangan dan pencabutan bibit. Benih
direndam dalam air selama 24 jam untuk mempercepat perke-
cambahan sekaligus memisahkan biji hampa dan bernas. Biji yang
bernas akan tenggelam dan yang hampa akan terapung. Biji
yang bernas diperam dalam karung selama 8 jam. Untuk daerah
endemis serangan hama wereng coklat, benih diperlakukan (seed
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treatment) dengan insektisida fipronil sebelum ditabur di
pesemaian. Penyebaran biji diusahakan merata agar tidak terlalu
rapat dan tidak terlalu jarang, kemudian ditaburi abu. Bila terlalu
rapat akan mengakibatkan benih yang tumbuh kecil-kecil dan lemah,
bila terlalu jarang menyebabkan benih tumbuh tidak merata.
Kebutuhan benih sekitar 75 g/m2 atau kurang lebih 30 kg/ha.
Pesemaian dipupuk 200 g Urea + 200 g NPK-15-15-15 setiap 10
m2 pada umur 5 hari. Pesemaian ditaburi karbofuran 20 g bahan/
10 m? atau disemprot insektisida lain untuk hamparan endemis
penggerek batang dan tungro. Bibit dipindahkan pada umur 15-
18 HSS. Pada areal yang mengalami asem-aseman, bibit sebelum
ditanam dicelupkan pada larutan 2% Zn SO, (20 g Zn SO, /liter
air) selama 2 menit.

Gambar 3. Penyiapan pesemaian sehat

Modifikasi pesemaian basah dengan alas plastik dan penutup
dari karung sak merupakan inovasi untuk mempercepat pertum-
buhan bibit, menghindari terpaan air hujan dan serangan OPT
terutama hama tikus dan penggerek batang (BPTP Jawa Timur,
2009). Media yang digunakan pada pembibitan tertutup dengan
menggunakan alas plastik adalah campuran tanah dan bahan
organik berbentuk serbuk perbandingan 1 : 1 dengan ketebalan
media sekitar 3 cm. Penutupan pesemaian dengan karung sak
dilakukan setelah benih disebar dan ditaburi media (Gambar 4).
Setelah 5-7 HSS, tutup dibuka dan bibit tampak lemas. Sekitar 5
hari kemudian bibit menjadi segar dan kaku. Bahkan dengan
sistem ini bibit siap tanam pada umur 15-18 HSS. Salah satu
keunggulan pembibitan dengan alas plastik adalah mengurangi
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tenaga kerja dalam mendaud (mencabut bibit dari pesemaian)
karena bibit langsung dapat digulung (Gambar 5).

Gambar 4. Penutupan pesemaian dengan karung sak (Kkiri)
dan setelah dibuka (kanan)

Foto: Puslitbang Tanaman Pangan

Gambar 5. Bibit dengan alas plastik yang dapat digulung

2. Pesemaian kering/dapog

Pesemaian dapog merupakan sistem pesemaian kering dengan
menggunakan kotak dari plastik atau kayu sebagai tempat meme-
lihara pesemaian. Pesemaian ini khusus dibuat untuk penanaman
padi secara mekanis dengan menggunakan mesin tanam pindah
bibit padi (Rice Transplanter) (Harjono et al. 2005). Ukuran dapok
sekitar 30 cm x 60 cm x 3 cm (disesuaikan dengan merek dan
tipe Rice Transplanter). Dengan sistem ini diperlukan 150 dapog
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Gambar 6. Dapog buatan pabrik dengan bahan plastik (a)
dan modifikasi dari kayu (b)

per hektar. Dapog buatan pabrik pada umumnya terbuat dari
plastik dengan harga relatif mahal, tetapi petani dapat memodifikasi
dapog buatan pabrik tersebut dengan menggunakan kayu agar
menghemat biaya (Gambar 6). Dasar dapog diberi lubang-lubang
untuk membuang kelebihan air penyiraman. Media yang digunakan
adalah campuran tanah dan pupuk organik yang sudah diayak
dengan perbandingan 1:1. Kotak persemaian diberi alas kertas
koran untuk mempermudah saat pengangkatan atau pencabutan
bibit setelah siap ditanam. Pengisian media setebal sekitar 2,5
cm, siram secara merata dan sebarkan benih yang sudah diperam
semalam sekitar 100 g/dapog kemudian ditaburi media penutup
setebal kurang lebih 0,5 cm. Susun dapog pada tempat yang
sudah disediakan di pekarangan atau dalam rak (Gambar 7).
Pesemaian sistem dapog dapat juga dilakukan di lahan sawah
beralaskan plastik/karung sak dengan ukuran 18 cm x 60 m
(Gambar 8). Setelah benih ditabur, pesemain ditutup dengan
karung sak selama 5 hari untuk mempercepat pertumbuhan,
menghindari terpaan air hujan dan serangan OPT. Penyiraman
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dilakukan pada pagi dan sore hari menggunakan gembor dan
bibit siap tanam setelah 15-18 HSS. Bibit digulung dan siap ditem-
patkan di transplanter (Gambar 9).

Gambar 9. Bibit digulung dan siap ditempatkan di transplanter

Pada penanaman jajar legowo diperlukan kecermatan dan
keseriusan bagi regu tanam yang belum terbiasa dengan sistem
tanam ini agar tidak terjadi kesalahan jarak tanam terutama dalam
baris supaya sasaran peningkatan populasi tanaman dan produk-
tivitas per satuan luasan dapat tercapai. Oleh karena itu diperlukan
alat bantu untuk memudahkan pelaksanaan penanaman antara
lain blak, garetan, tali penanda, Alat Tanam Jajar Legowo
(ATAJALE) sesuai dengan jarak tanam yang sudah ditentukan.
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Dalam penanaman, posisi regu tanam harus diarahkan supaya
lebih efektif. Penanam berdiri pada posisi jarak tanam lebar dan
satu penanam harus mampu bergerak menanam sebanyak 4
baris (2 baris di bagian kiri dan 2 baris di bagian kanan penanam)
sehingga lebih efisien tenaga kerja (Gambar 10).
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Gambar 10. Ilustrasi posisi dan pergerakan regu
tanam sistem jajar legowo

Sebelum tanam jajar legowo, lahan diolah secara intensif dan
diamkan lahan sehari semalam sebelum tanam. Selanjutnya Alat
Tanam Jajar Legowo (ATAJALE) di aplikasikan dimulai dari tepi
lahan (untuk mendapatkan garis yang lurus dapat menggunakan
tali diawal aplikasi), sehingga dengan sekali tarik akan terbentuk
garis-garis perpotongan dua arah dengan jarak tanam yang
diinginkan (Gambar 11). Keuntungan penggunaan ATAJALE 2 :1
adalah:

Gambar 11. Keragaan aplikasi ATAJALE dan penanaman sistem jajar
legowo 2:1
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1. Jarak tanam menjadi teratur (Gambar 12) dan konsisten
sehingga tambahan 30% populasi dapat dicapai/lebih terjamin.

2. Ringan dan mudah diaplikasikan oleh tenaga laki-laki atau
perempuan

3. Hemat tenaga kerja dibandingkan menggunakan caplak/garet
dan tali/kenco

Gambar 12. Keragaan tanaman sistem tanam jajar legowo 2:1

Dalam rangka mengatasi kelangkaan tenaga kerja, mem-
percepat keserentakan tanam dan menghemat biaya tanam
diperlukan alat mesin tanam (rice transplanter) untuk meningkat-
kan produktivitas tenaga kerja, efisiensi usahatani melalui penghe-
matan tenaga, waktu dan biaya produksi serta menyelamatkan
hasil dan meningkatkan mutu produk pertanian (Unadi dan
Suparlan, 2011). Kehadiran rice transplanter pada kondisi lahan
sawah datar, petakan luas dan kedalaman lumpur kurang dari 40
cm dapat membantu memecahkan masalah kekurangan tenaga
tanam padi dan layak untuk diterapkan secara luas (Suhendrata,
2013). Di lapangan terdapat banyak jenis transplanter dengan
merk, kapasitas mesin dan efektifitas kerja yang bervariasi,
sehingga diperiukan pemilihan transplanter yang sesuai dengan
keperluan lapangan dan operator yang ahli. Balitbangtan melalui
Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian telah mereka-
yasa alsintan transplanter Indojarwo 2:1 (Gambar 13). Penggu-
naan transplanter ini dapat mempercepat waktu tanam kurang
lebih 1 minggu, biaya tanam lebih efisien Rp 525.000 dan ada
peningkatan produksi sekitar 2 ku/ha dibandingkan cara konven-
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sional (Tal?el 1). Peningkatan produksi terjadi karena bibit tidak
mengalami stagnan. Dalam satu hari mampu beroperasi maksimal
3 ha (jam 06.00-17.30).

Gambar 13. Tanam menggunakan transplanter Indojarwo 2:1
dan transplanter merk lain

Table 1. Perbandingan biaya kegiatan tanam transplanter dan cara
konvensional per hektar

Transplanter Konvensional

No. Uraian Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp)

1. Sewa tempat pembi-
bitan untuk 1 ha - 1 ha 350,000

2. Pembelian benih 28 kg 700,000 50 kg 400,000

- Pesemaian bibit/
perawatan bibit

- 3 OH 300,000

- Cabut bibit - - 14 OH 1,400,000
4. Pembelian BBM 5.5 liter 45,000 - -
5. Biaya tanam *) - 1,050,000 31.5 OH 1,575,000
6. Tanam sulaman

pinggir 2 OH 100,000 - -
7. Jumlah biaya 1,895,000 - 4,025,000
8. Selisih Biaya 2,130,000

Keterangan: Lokasi Desa Bangeran, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik MK I 2015
*) 60% untuk kelompok dan pembuatan dapok, 40% untuk operasional/operator
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VI. CARA UBINAN JAJAR LEGOWO

Untuk mengetahui tingkat produktivitas tanaman padi dengan
sistem tanam jajar legowo dapat dilakukan dengan panen ubinan.
Cara ubinan pada sistem tanam jajar legowo agak khusus agar
dapat mewakili hasil hamparan. Oleh sebab itu diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Pilih pertanaman yang seragam dan dapat mewakili penampilan
hamparan, baik dalam segi pertumbuhan, kepadatan tanaman,
maupun kondisi terakhir yang ada di lapangan.

2. Tentukan luasan ubinan, minimal dua set jajar legowo yang
berdekatan. Luas ubinan paling sedikit dibuat 10 m? dengan
mengambil ukuran setengah jarak tanam. Jarak tanam dengan
pola jajar legowo berbeda dengan sistem tegel. Oleh karena
itu ada beberapa alternatif yang dapat digunakan dalam me-
laksanakan ubinan (Gambar 14). Jika menggunakan pola tanam
legowo 2:1 dengan jarak tanam (25x12,5x50) cm, maka alter-
natif plot ubinan, sebagai berikut (Abdulrachman et al. 2015):

a) Alternatif 1, ambil 2 set tanaman legowo sepanjang 8 m=
(6x0,25 m) x 8 m= 12 m? atau setara dengan 256 rumpun

b) Alternatif 2, ambil 3 set tanaman legowo sepanjang 5 m=
(9x0,25 m) x 5 m=11,25 m? atau setara dengan 240
rumpun

c) Alternatif 3, ambil 4 set tanaman legowo sepanjang 4 m=
(12x0,25 m) x 4 m= 12 m? atau setara dengan 256 rumpun

Jika menerapkan pola tanam legowo 2:1 dengan jarak tanam
(20 x 10 x 40) cm, maka alternatif plot ubinan, sebagai berikut:
a) Alternatif 1, ambil 2 set tanaman legowo sepanjang 8 m =
(6x0,20 m) x 8 m= 9,6 m? atau setara dengan 320 rumpun
b) Alternatif 2, ambil 3 set tanaman legowo sepanjang 5 m =
(9x0,20 m) x 5 m= 9 m2 atau setara dengan 300 rumpun
c) Alternatif 3, ambil 4 set tanaman legowo sepanjang 4 m =
(12x0,20 m) x 4 m= 9,6 m? atau setara dengan 320 rumpun
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Gambar 14. Penentuan luas ubinan pada sistem tanam
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VIl. PENGKAJIAN DAN DISEMINASI
TEKNOLOGI JAJAR LEGOWO 2:1

Penanaman dengan sistem jajar legowo merupakan upaya
peningkatan produktivitas dan efisiensi tenaga pemeliharaan
tanaman. Menurut Kamandalu et al. (2006), beberapa kemudahan
pemeliharaan tanaman yang diperoleh pada sistem tanam jajar
legowo padi adalah penyiangan, pemupukan, dan pengendalian
hama penyakit. Pemupukan padi jadi lebih efisien dengan cara
diberikan pada larikan sempit sesual kebutuhan, Pengendalian
hama maupun penyakit lebih efektif terutama bagi hama yang
biasa tinggal di pangkal batang padi seperti wereng coklat. Di
samping itu sistem tanam jajar legowo menyebabkan kondisi iklim
mikro di bawah kanopi tanaman kurang mendukung bagi perkem-
bangan patogen (Widiarta et al. 2003).

Berdasarkan hasil kajian awal kegiatan Primatani setelah panen
musim tanam pertama (2008) tampak terjadi peningkatan produk-
tivitas padi per hektar, yang sebelumnya rata-rata menghasilkan
6,91 t/ha, meningkat menjadi 8,04 t/ha (Tabel 2). Perkembangan
jumlah petani kooperator yang menerapkan PTT padi (terutama
cara tanam jajar legowo) dari musim ke musim semakin mening-
kat, pada MK I 2007 luas tanam sekitar 20 ha, kemudian menjadi
25 ha pada MH2007/2008 dan meningkat lagi menjadi 40 ha
pada MK I 2008. Pada MH 2008/2009 meningkat tajam menjadi
100 ha.

Dari hasil kajian tersebut, telah diketahui keunggulan cara tanam
jajar legowo, yaitu (1) benih yang digunakan lebih banyak, jumlah
rumpun/ha lebih banyak, sehingga menjamin peningkatan produksi
per hektar; (2) walaupun jumlah rumpun lebih banyak, tetapi
sirkulasi udara dan sinar matahari yang masuk lebih banyak, karena
jarak tanam yang selang-seling. Hal ini menjamin proses asimilasi
lebih baik dan kondisi tanaman sehat, kurang disukai hama dan
penyakit, terutama tikus, dan (3) pemupukan, penyiangan dan
perawatan lain menjadi lebih mudah, sehingga menghemat biaya
tenaga kerja (Tabel 3). Kajian dan sosialisasi sistem tanam jajar
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legowo dilakukan di daerah Kabupaten Bojonegoro, Nganjuk,
Jombang, dan Sidoarjo. Sifat kajian yang dilakukan oleh BPTP Jawa
Timur lebih bersifat pendampingan dan supervisi serta membantu
apabila diperiukan.

Analisis usahatani menunjukkan bahwa sistem tanam jajar legowo
meningkatkan kebutuhan benih sekitar 33%, biaya tanam 31%,
biaya panen 7,5%, menghemat biaya penyiangan 15,2%, total biaya
produksi dapat dihemat sekitar 5,4%, tetapi produksi dapat
meningkat 14,7% dibandingkan tegel (Tabel 3 dan Tabel 4).

Tabel 2. Keragaan produktivitas padi jajar legowo dan tegel
di delapan kabupaten di Jawa Timur pada MH

1997/1998.
Lokasi Jajar Legowo 2:1 Tegel
1. Malang 7,61 6,11
2. Tulungagung 7,78 6,90
3. Blitar 8,60 7160
4. Jombang 7,56 6,00
5. Mojokerto 8,15 6,87
6. Lamongan 8,19 7,77
7. Pasuruan 8,73 7,61
8. Probolinggo 7,72 6,42
Rata-rata 8,04 6,91

Tabel 3. Perbandingan penggunaan benih, jumlah rumpun, dan jumlah
tenaga kerja per hektar pada MH 1997/1998

Uraian Ja]ar;f:fowo Tegel
Jumlah Benih (kg/ha) +40 430
Jumlah Rumpun (buah/ha) +330 ribu +250 ribu
Jumlah Tenaga Tanam (HOK/ha) + 21 + 16
Jumlah Tenaga Pemupukan (HOK/ha) + 8 + 10
Jumlah Tenaga Penyiangan (HOK/ha) + 56 + 66
Jumlah Tenaga Panen (HOK/ha) + 57 + 53

18 | SISTEM TANAM JAJAR LEGOWO PADI SPESIFIK LOKASI JAWA TIMUR



Tabel 4. Analisis usahatani penerapan jajar legowo dan tegel dl Pandaan,
Pasuruan pada MH 1997/1998.

Jajar Legowo Tegel
(Rp/ha) (Rp/ha)

Sarana Produksi
Benih 55.200 41.400
Urea 153.750 153.750
SP36 42.700 42.700
KCi 14.400 14.400
Pestisida 19.000 19.000
Herbisida - -
Jumlah 285.050 271.250
Tenaga Kerja
Pengolahan tanah 183.600 183.600
Pesemaian 15.000 15.000
Aplikasi herbisida - -
Tanam 195.300 148.800
Penyiangan 110.400 129.600
Pemupukan 10.560 13.200
Pengendalian hama 4.800 6.000
Pengairan 21.600 21.600
Panen 370.770 346.915
Jumiah 912.030 864.715
Biaya Produksi (Rp) 1.197.080 1.135.965
Hasil (t/ha) 8,73 7,61
Nilai Jual (Rp 450,-/kq) 3.928.500 3.424.500
Pendapatan (Rp) 2.731.420 2.288.535
Biaya Produksi (Rp/kg) 137,1 149,3
R/C rasio 3;3 3,0
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VIII. REKOMENDASI PUPUK DAN VUB
SPESIFIK LOKASI JAWA TIMUR
SERTA OPT YANG HARUS DIWASPADAI

Teknologi intensifikasi padi sawah di suatu wilayah dapat berbeda
dengan wilayah lain, bergantung permasalahan dan potensi sum-
berdaya masing-masing wilayah atau yang disebut dengan tekno-
logi spesifik lokasi (Zaini, 2009). Paket teknologi spesifik lokasi
ditentukan bersama-sama petani melalui analisa Kajian Kebutuhan
dan Peluang (KKP) untuk mengetahui potensi, keinginan petani
dan peluang keberhasilannya. Selain dengan KKP, penentuan
teknologi spesifik lokasi (varietas, pemupukan dan OPT yang harus
diwaspadai) dapat disusun berlandaskan KATAM Terpadu yang
dapat diakses melalui internet maupun SMS. Diharapkan dengan
teknologi spesifik lokasi dapat mendukung program pencapaian
swasembada berkelanjutan untuk padi di Jawa Timur. Dosis pupuk

)ada sistem tanam jajar legowo pada dasarnya sama dengan
sistem tanam tegel asal diberikan pada larikan berjarak tanam
sempit pada pemupukan susulan I dan pada larikan berjarak
tanam lebar pada pemupukan susulan II. Dengan dosis pupuk
sama, sistem tanam jajar legowo dapat meningkatkan produkti-
vitas padi, hal ini berarti sistem tanam jajar legowo mampu mening-
katkan efisiensi pemupukan. Oleh karena itu, acuan rekomendasi
pupuk yang terdapat dalam Katam Terpadu berlaku juga untuk
sistem tanam jajar legowo. Keberhasilan sistem tanam jajar legowo
juga ditentukan oleh penggunaan varietas dan pengelolaan hama
dan penyakit yang tepat/spesifik lokasi. Berikut ini adalah acuan
teknologi spesifik lokasi padi sawah di Jawa Timur yang disusun
berdasarkan hasil display VUB pada kegiatan pendampingan tahun
2010 dan 2013 serta KATAM Terpadu MH 2015/2016 (Tabel 5 -
42).
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IX. MASALAH DAN SOLUSI

Menurut petani ada beberapa permasalahan dalam penerapan

sistem tanam padi jajar legowo, di antaranya adalah:

1.

Tanam lebih sulit dibandingkan sistem tegel. Hal ini disebabkan
karena jarak tanam dalam baris tidak sama dengan antar
baris, dalam baris lebih sempit dibandingkan antara baris

. Tanam membutuhkan waktu lebih lama karena jarak tanam

tidak simetris dan ada bagian yang dikosongkan. Kondisi seperti
ini mengakibatkan butuh konsentrasi lebih bagi tenaga tanam

. Biaya tanam lebih tinggi dibandingkan sistem tegel karena

adanya peningkatan populasi menyebabkan meningkatnya
tenaga kerja tanam. Upah borongan tanam tegel sekitar Rp
650.000,— per ha, sementara tanam jajar legowo Rp 750.000,-
s/d Rp 800.000,- per ha tergantung tipe legowonya.

Sebenarnya masalah di atas muncul karena tenaga tanam

belum terbiasa dan adanya kelangkaan tenaga tanam. Solusi
untuk menanggulagi masalah di atas adalah:

1.

Menggunakan alat bantu tanam ATAJALE (alat tanam jajar
legowo). Dengan alat ini sekali tarik alur yang dihasilkan sudah
membentuk jajar legowo, sehingga kesulitan bagi tenaga tanam
untuk menghasilkan larikan jajar legowo dapat diatasi.

. Membentuk dan melatih regu tanam jajar legowo supaya lebih

trampil dan menjadi terbiasa

. Menggunakan alat mesin tanam (rice transplanter) untuk

meningkatkan produktivitas tenaga kerja, efisiensi usahatani
melalui penghematan tenaga, waktu dan biaya.
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X. PENUTUP

Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu komponen
teknologi budidaya yang ditujukan untuk mengoptimalkan peng-
gunaan lahan, air, pupuk dan cahaya matahari dalam meningkatkan
produktivitas tanaman padi melalui pengaturan populasi. Tanaman
diatur sehingga mendapatkan ruang tumbuh dan sinar matahari

= yang maksimal. Selain itu, efektivitas pemeliharaan tanaman seperti
penyiangan, aplikasi pupuk, serta penanggulangan hama dan
penyakit lebih efektif. Penerapan sistem tanam legowo yang benar,
diharapkan mampu memberikan peningkatan produktivitas padi
dan keuntungan bagi petani. Pengambilan ubinan yang tepat akan
memberikan data dan informasi yang akurat serta membuat
kebijakan lebih bermanfaat. Diperlukan komitmen mulai dari peme-
rintah/pengambil kebijakan, swasta, peneliti, penyuluh dan petani
untuk menjadikan cara tanam jajar legowo sebagai satu GERAKAN
NASIONAL dengan pengawalan dan pendampingan intensif
sehingga target ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat
dapat tercapai.
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